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SUMMARY

ZIKRA WANDIRA. The Effect Giving Indole Acetic Acid (IAA) and Benzyl
Amino Purine (BAP) on the Growth of Subcultured Sengon Plant (Paraserianthes
falcataria) with In Vitro Culture (Supervised by MERY HASMEDA).

Sengon is a species that is widely planted, because it has advantageous, as
it can grow in a wide range of climate conditions, and does not require high growing
conditions. Tissue culture is a non-conventional method of cultivating plants, to
grow and multiply cells, tissues and organs in aseptic growth media (in vitro). This
research was conducted at the Tissue Culture Laboratory, Forest Plant Seed Center
Region I, Ministry of Environment and Forestry, JL. Kol. H. Burlian KM 6.5 Punti
Kayu, Palembang, South Sumatra. The research was conducted from September to
November 2024. This research was conducted using two growth regulators
including of Indole Acetic Acid (IAA) consisting of 3 concentration levels, namely
(0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm) and Benzyl Amino Purin (BAP) consisting of 3
concentration levels, namely (0 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm) so that 9 treatment
combinations were obtained. Each treatment combination consisted of 5 culture
bottles. The results of the study showed that the administration of IAA and BAP
can affect the growth of roots and shoots. The concentration of IAA 0.5 ppm and
BAP 1 ppm was the best combination of plant growth regulators for shoot and root
growth.
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RINGKASAN

ZIKRA WANDIRA. Pengaruh Pemberian Indole Acetic Acid (IAA) dan Benzyl
Amino Purine (BAP) terhadap Pertumbuhan Subkultur Tanaman Sengon
(Paraserianthes falcataria) Secara In-Vitro (Dibimbing oleh MERY
HASMEDA).

Sengon merupakan jenis yang banyak ditanam, karena memiliki sifat yang
menguntungkan, yaitu sengon dapat tumbuh pada sebaran kondisi iklim yang luas,
serta tidak menuntut persyaratan tempat tumbuh yang tinggi dan multiguna. Kultur
jaringan merupakan salah satu cara budidaya tanaman nonkonvensional, untuk
menumbuhkan dan memperbanyak sel, jaringan dan organ pada media pertumbuhan
secara aseptik (in vitro). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur
Jaringan, Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah | Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, JL. Kol. H. Burlian KM 6,5 Punti Kayu, Palembang,
Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai
November 2024. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua zat pengatur
tumbuh diantaranya pemberian Indole Acetic Acid (IAA) yang terdiri dari 3 taraf
konsentrasi yaitu (0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm) dan Benzyl Amino Purin (BAP) yang
terdiri dari 3 taraf konsentrasi yaitu (0 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm) sehingga didapat 9
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 5 botol kultur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian IAA dan BAP dapat memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan akar dan tunas. Konsentrasi IAA 0,5 ppm dan BAP
1 ppm merupakan kombinasi ZPT terbaik untuk pertumbuhan tunas dan akar.

Kata Kunci : Tanaman Sengon, IAA, BAP. In Vitro
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis tanaman hutan rakyat yang dibudidayakan dengan sistem
agroforestri adalah Sengon (Paraserianthes falcataria L.) (Sari et al., 2018).
Tanaman ini memiliki nilai jual tinggi dan tidak memerlukan lahan tumbuh yang
spesifik, sehingga memberikan banyak keuntungan (Zakiyah et al., 2017). Kayu
Sengon umumnya dimanfaatkan dalam pembuatan furnitur serta material
konstruksi ringan. Selain itu, kayu Sengon memiliki serat yang lebih panjang
dibandingkan jenis kayu lainnya, sehingga menghasilkan kertas dengan daya tahan
sobek lebih baik, menjadikannya unggul untuk industri kertas (Priadi dan Hartati
et al., 2018). Namun, tanaman Sengon memiliki kelemahan utama, yaitu rentan
terhadap penyakit karat dan busuk daun (Rahayu et al., 2014).

Popularitas Sengon sebagai tanaman hutan rakyat sangat tinggi berkat
keunggulan yang dimilikinya. Salah satu kelebihannya adalah kemampuannya
beradaptasi dengan kondisi iklim yang tidak menentu (Surata, 2017). Selain
digunakan sebagai bahan bangunan, Sengon juga dimanfaatkan oleh industri
penggergajian sebagai bahan baku produksi kayu olahan (Priyanto, 2019). Harga
yang relatif lebih terjangkau dibandingkan dengan tanaman kehutanan lainnya
membuat banyak konsumen tertarik untuk membeli kayu Sengon (Putra et al.,
2015). Untuk memperbanyak tanaman Sengon, metode kultur jaringan secara in
vitro merupakan teknik yang paling disarankan, karena memungkinkan produksi
bibit dalam waktu singkat.

Salah satu teknik perbanyakan tanaman yang tidak konvensional dan
digunakan untuk menumbuhkan jaringan, sel, serta organ dalam kondisi steril
adalah kultur jaringan. Berbeda dengan metode perbanyakan tanaman secara
konvensional yang dilakukan di lingkungan terbuka, teknik kultur jaringan ini
diterapkan dalam kondisi aseptik di dalam botol kultur, sehingga keamanannya lebih

terjamin (Kristina et al., 2017).
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Keunggulan kultur jaringan meliputi kemampuan memperbanyak tanaman
unggul dalam jumlah besar dalam waktu singkat, potensi produksi tanaman yang
tidak terbatas, minimnya risiko serangan hama pada plantlet, serta tidak bergantung
pada musim dalam proses penanaman eksplan (Ashar et al., 2023). Subkultur
merupakan salah satu tahapan dalam proses kultur jaringan (Hartati et al.,
2022). Langkah ini bertujuan untuk memperbanyak tanaman secara masif
dengan cara menggandakan tanaman yang telah dikultur. Subkultur dilakukan
dengan memindahkan tanaman atau calon tanaman hasil kultur jaringan ke media
baru. Menurut Elfiani & Jakoni (2015), subkultur merupakan upaya mengganti
media kultur jaringan dengan media baru agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi
yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Secara umum, subkultur
bertujuan untuk meningkatkan jumlah tanaman serta mencegah kekurangan
nutrisi yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan. Proses subkultur dilakukan
ketika tanaman telah memenuhi ruang dalam botol atau telah berada dalam botol
dalam waktu lama sehingga pertumbuhannya mulai melambat akibat keterbatasan
nutrisi.

Resiko kontaminasi sangat rendah bahan tanaman yang digunakan dalam
proses ini berasal dari tanaman yang telah disterilkan, karena zat pengatur tumbuh
(ZPT) berpengaruh terhadap perkembangan serta bentuk sel, jaringan, dan organ
dalam kultur, maka subkultur memerlukan media tanam yang mengandung
seluruh nutrisi dengan jumlah yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan tanaman
(Arti & Mukarlina, 2017).Dalam kultur jaringan, terdapat senyawa pengatur
pertumbuhan tanaman seperti auksin dan sitokinin (Damanik et al., 2017).
Beberapa jenis ZPT ditambahkan ke dalam media subkultur, di antaranya adalah
auksin dan sitokinin. Menurut Widyastuti dan Deviyanti (2018), agar dapat
menghasilkan tunas dalam jumlah besar, media kultur harus memiliki konsentrasi
sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan auksin. Salah satu contoh ZPT yang
sering digunakan pada tahap subkultur adalah Benzylamino Purin (BAP) dari
kelompok sitokinin serta Indole Acetic Acid (IAA) yang termasuk dalam
kelompok auksin (Tilaar et al., 2015). Penambahan I1AA dan
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BAP dapat meningkatkan jumlah tunas anggrek Cattleya (Harahap et al., 2023)
dan anggrek Cymbidium (Yulia et al., 2020). Penelitian (Kartika et al, 2020)
memperlihatkan bahwa interaksi dalam penggunaan ZPT alami berbeda nyata
terhadap tumbuh akar.

Penelitian Stefani (2019) Menurut Wahidah & Hasrul (2017), kadar BAP
memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan tunas, sedangkan pemberian IAA
berperan penting dalam merangsang pertumbuhan akar. Pada tanaman sengon
(Paraserianthes falcataria), konsentrasi IAA sebesar 1 ppm berpengaruh
signifikan terhadap waktu munculnya akar, sementara konsentrasi BAP sebesar
0,5 ppm memberikan dampak besar terhadap perkembangan tunas. Hal ini
disebabkan oleh konsentrasi BAP yang terlalu tinggi tidak memberikan efek
positif, sedangkan kadar IAA yang berlebihan justru menghambat pertumbuhan
sel karena keseimbangan hormon endogen sangat diperlukan. Mahadi (2016)
menemukan bahwa pemberian IAA pada anggrek larat (Dendrobium phalaenopsis
Fitzg) dengan dosis 0,5 ppm memberikan dampak signifikan terhadap kemunculan
tunas. Selain itu, penelitian Wahidah & Hasrul (2017) menunjukkan bahwa
pemberian IAA dengan kadar 1 ppm dapat mempercepat serta merangsang
pertumbuhan tunas pada pisang (Musa paradisiaca L. Var.). Sementara itu,
menurut Jihadiyah (2018), akar tanaman tin (Ficus carica L.) tumbuh optimal saat
diberikan IAA dengan konsentrasi 0,5 ppm.

BAP (Benzyl Amino Purine), yang termasuk dalam golongan sitokinin aktif,
diketahui mampu merangsang pembentukan tunas dalam jumlah banyak ketika
diaplikasikan pada tanaman (Yusnita et al., 2015). Pemilihan jenis serta
konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tepat dapat mempengaruhi pembentukan
tunas, sebab keberadaan hormon pertumbuhan dalam media kultur jaringan
berperan besar dalam perkembangan dan pertumbuhan sel tanaman. Benzoyl
Amino Purine merupakan salah satu jenis sitokinin sintetis yang sering digunakan
dalam perbanyakan tanaman secara in vitro karena efektivitasnya yang tinggi,
harganya yang terjangkau, serta ketersediaannya yang mudah diperoleh (Lestari et
al, 2018). Konsentrasi BAP 1 ppm adalah
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perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan tunas kentang secara in vitro dalam
menghasilkan jumlah tunas, cabang, daun dan buku pada eksplan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Khatun et. al. 2010) menunjukkan hasil
dengan pemberian IAA dan BAP konsentrasi masing-masing 0.5 ppm, secara
nyata meningkatkan pertumbuhan tunas dan akar pada subkultur anggrek
dendrobium yang ditanam secara in vitro dibandingkan dengan tanpa
pemberian ZPT. Konsentrasi 1 ppm pada BAP meningkatkan pertumbuhan
tunas pada subkultur anggrek, sedangkan IAA dengan dosis 1 ppm dapat
mempercepat perkembangan akar. Sebaliknya, pemberian BAP tanpa disertai
IAA secara signifikan memperlambat pertambahan tinggi tanaman. Hal ini
disebabkan oleh peran BAP yang merangsang pembelahan sel untuk
memperbanyak tunas, sehingga dapat menghambat pemanjangan tunas
(Manurung et. al., 2021).

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Indole

Acetic Acid (IAA) dan Benzyl Amino Purin (BAP) terhadap pertumbuhan

eksplan Tanaman Sengon (Paraserianthes falcataria) secara in vitro.

1.3 Hipotesis
Diduga dalam pemberian 0,5 ppm Indole Acetic Acid (IAA) dan 1 ppm
Benzyl Amino Purin (BAP) merupakan kombinasi ZPT terbaik dalam

pertumbuhan Tanaman Sengon (Paraserianthes falcataria).
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